BAB Il
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penilitian

Metode penelitian merupakan cara atau prosedur yang
sistematis dan terorganisasi untuk menyelidiki suatu masalah tertentu
dengan maksud mendapatkan informasi untuk digunakan sebagai solusi
atau jawaban atau masalah yang diteliti.!

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan
kelas (PTK). Dalam bahasa Inggris, PTK disebut dengan Classroom
Action Reseach (CAR). Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu
penelitian yang dilakukan di kelas dengan tujuan
memperbaiki/meningkatkan mutu praktik pembelajaran.> Menurut
Suyanto, PTK adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki
dan atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas.’

Sedangkan menurut Epon Ningrum Istilah penelitian tindakan

kelas terdiri atas tiga unsur atau konsep, yakni:*

! Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Anggota Ikapi, 2010), 12.

2 Suharsimi, Metode Penelitian Sosial. (Banding: Anggota Ikapi, 2010), 12.

3 Masnur Muslich, Melaksanakan PTK (Penelitian Tindakan Kelas) Itu Mudah (Classroom Action
Research), (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 9.

4 Jauhar Fuad, Teori dan Praktik Penelitian Tindakan Kelas (PTK), (Tulungagung: STAIN
Tulungagung Press, 2012), 2.
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1. Penelitian adalah menunjukkan pada kegiatan mencermati suatu
objek, dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu
untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam
meningkatkan mutu suatu hal yang diminati.

2. Tindakan menunjukkan pada suatu gerak kegiatan yang sengaja
dilakukan dengan tujuan tertentu, dalam penelitian berbentuk
rangkaian siklus kegiatan untuk siswa.

3. Kelas adalah dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang
kelas, tetapi dalam pengertian yang lebih spesifik, yakni
sekelompok siswa dalam waktu sama, menerima pelajaran yang
sama dari guru yang sama pula.

Alasan peneliti memilih Penelitian Tindakan kelas (PTK) sebab
penulis ingin meningkatkan kualitas pembelajaran secara khusus dalam
hal meningkatkan pemahaman di MI Thyaul Ulum Canga’an
Ujungpangkah Gresik. Penelitian ini didesain untuk membantu guru
mengetahui apa yang terjadi di dalam kelasnya. Informasi  yang
didapatkan oleh guru ini kemudian dijadikan pertimbangan dalam
mengambil keputusan yang berkaitan dengan metode pembelajaran yang
akan diterapkan. PTK ini bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme
guru, dan peningkatan pemahaman siswa materi harga diri mata

pelajaran PKn.
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Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model penelitian
dari teori Kurt Lewin. Karena di dalam model tersebut dijelaskan bahwa
ada empat hal yang harus dilakukan dalam proses penelitian tindakan,
yaitu: Perencanaan, Tindakan, Observasi, dan Refleksi.’

Langkah-langkah dalam penggunaan PTK model Kurt Lewin
adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini peneliti menemukan titik atau fokus
peristiwa yang perlu mendapatkan perhatian khusus, selanjutnya
membuat instrument pengamatan untuk membantu peneliti merekam
fakta atau fenomena yang terjadi selama tindakan berlangsung.

2. Tindakan (Acting)

Tahap ke dua dalam penelitian tindakan kelas adalah
pelaksanaan, langkah ini merupakan implementasi atau penerapan isi
rencana yang telah dibuat, memberlakukan tindakan kelas. Hal yang
perlu di ingat, pada tahap ini peneliti harus berusaha mentaati apa
yang sudah dirumuskan dalam rencana tindakan yang dibuatnya
sendiri, serta harus bersikap wajar atau tindakan yang tidak dibuat-

buat (over acting)

5 Hamzah B. Uno, dkk, Menjadi Peneliti PTK yang Profesional, (Jakarta, PT Bumi Aksara,
2011),86
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3. Observasi (Observing)

Istilah pengamatan dalam tahap-tahap PTK tidak bisa
disamakan dengan istilah pengamatan dalam penelitian secara umum
yang biasa dilakukan pada saat penelitian. Pada PTK tahap
pengamatan sudah mencangkup pengukuran hasil tindakan. Jika
suatu tindakan direncanakan untuk memperbaiki pemahaman siswa,
maka pada tahap ini, sebenarnya peneliti tidak hanya mengamati
tetapi juga melakukan pengukuran,’ baik berupa instrument aktifitas
siswa dan instrument aktifitas guru.

4. Refleksi (Reflecting)

Kegiatan menganaisis tentang hasil observasi sehingga
memunculkan program atau perencanaan baru. ” Jika sudah diketahui
factor-faktor keberhasilan dan kekurangan atau hambatan dari
tindakan yang telah dilakukan dalam satu siklus, peneliti melakukan

rencana untuk siklus kedua, demikian seterusnya.®

¢ Fauti Subhan, Penelitian Tindakan Kelas, (Sidoarjo: Qisthos Digital Press, 2013), 86-89.
7 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2009), 50.
8 Fauti Subhan, Penelitian, 91.
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Hubungan keempat komponen itu dipandang sebagai satu siklus

yang digambarkan dalam skema berikut:

Tderdifikasi
Msalsh

I
Perencanaan
(plaming) \
Tindakan SIKLUS
(acting) > I
Observasi
(observing)
\ Perencanaan SIKLUS
ulang o

Gambar 3.1
Siklus PTK menurut Kurt Lewin

Refleks1i
(reflecting)

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian
Setting penelitian ini meliputi: tempat penelitian, waktu
penelitian dan siklus PTK.
a. Tempat Penelitian
Tempat penelitian atau lokasi penelitian tindakan kelas
ini dilaksanakan di MI lhyaul Ulum Canga’an Ujungpangkah

Gresik.
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b. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada pertengahan semester
genap di tahun ajaran 2016/2017.
c. Siklus PTK
PTK ini dilakukan melalui dua siklus, setiap siklus
dilaksanakan mengikuti prosedur yaitu perencanaan (planning),
tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi
(reflecting). Melalui kedua siklus tersebut dapat diamati
peningkatan pemahaman siswa pada materi harga diri mata
pelajaran PKn melalui metode Pair Check.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah kelas III MI Thyaul Ulum Canga’an
Ujungpangkah Gresik tahun ajaran 2016/2017, dengan jumlah siswa
28, siswa laki-laki berjumlah 15 dan siswa perempuan berjumlah 13.
C. Variabel yang Diteliti
Pada penelitian ini peneliti menggunakan variabel penerapan
metode pembelajaran Pair Check untuk meningkatkan pemahaman
materi harga diri kelas III di MI Thyaul Ulum canga’an Ujungpangkah
Gresik. Di dalam variabel tersebut terdapat beberapa variable yaitu:

1. Variabel Input : Siswa kelas III MI Thyaul Ulum Canga’an

Ujungpangkah Gresik
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2. Variabel Proses : Penerapan metode pembelajaran Pair check
3. Variable Output : Peningkatan pemahaman materi harga diri.
D. Rencana Tindakan

Untuk  mengetahui  peningkatan ~ pemahaman  dengaan
menggunakan metode Pair Check, peneliti memilih metode penelitian
siklus Kurt Lewin yang meliputi 4 pokok, vyaitu: perencanaan
(Planning), pelaksanaan (acting), observasi (observing), refleksi
(reflecting).’

Model Kurt Lewin dipilih oleh penulis karena apabila pada
awal pelaksanaan terdapat kekurangan, maka peneliti bisa mengulang
kembali dan memperbaiki pada siklus-siklus selanjutnya sampai tujuan
yang diinginkan tercapai. Jika sampai pada siklus pertama belum berhasil,
maka peneliti melanjutkan ke siklus berikutnya.

1. Siklus |
a. Tahap Perencanaan Tindakan
Pada tahap perencanaan ini, kegiatan yang harus dilakukan
peneliti antara lain:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata

pelajaran bahasa inggris materi harga diri

2) Menyiapkan metode pembelajaran, media yang Yyang

butuhkan dalam pembelajaran dan sumber belajar

? Ibid., 40.
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3) Menyusun Lembar Kerja siswa (alat evaluasi)

4) Menyiapkan instrument penilaian

5) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas

siswa dan guru selama pembelajaran berlangsung.
b. Tahap pelaksanaan
Pada tahap peneliti melaksanakan pembelajaran di kelas

dengan menerapkan metode Pair Check. Adapun pelaksanaan
tindakan dengan menggunakan langkah-langkah yang mencangkup
kegiatan awal (pendahuluan), kegiatan inti dan kegiatan penutup.

Tabel 3.1
Rencana langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran

Kegiatan Waktu

Kegiatan awal (pendahuluan)

e Guru mengucapkan salam dan menanyakan
kabar siswa.

e siswa menjawab pertanyaan guru tentang
siswa yang tidak hadir pada pertemuan kali
ini. (guru mengabsen siswa) 8 menit

e Salah satu siswa memimpin doa.

e Guru  melakukan  apersepsi  dengan
menunjukan buku, pena, tas, spidol dan tanya
jawab
a. Kira-kira apa ada yang tau tidak harga

buku/pena/tas ini?
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b. Kalau begitu apa ada yang tau berapa
harga diri kalian?

Setelah melakukan apersepsi guru

mrnyampaikan tujuan pembelajaran untuk

memotivasi siswa dalam belajar.

Siswa menyimak informasi dari guru

Kegiatan inti

Siswa diberikan penjelasan oleh guru tentang
materi bentuk-bentuk harga diri

Siswa  membentuk  kelompok, setiap
kelompok terdiri dari 4 anak dan yang terdiri
dari 2 pasang (2 anak menjadi patner dan 2
anak menjadi pelatih)

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
langkah-langkah metode pair check

Setiap kelompok mengulas ulang materi yang
telah disampaikan guru

Guru membagikan soal kepada patner
Pasangan yang diberikan peran sebagai
pelatih mengecek jawaban patner

Patner yang menjawab satu soal dengan benar
mendapatkan kupon

Bertukar peran, yang semula menjadi pelatih
sekarang menjadi patner dan yang menjadi
patner sekarang menjadi pelatih

Setiap kelompok saling mengoreksi jawaban

Setiap pertanyaan yang jawabannya benar

55 menit
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diberikan kupon yang bisa ditukarkan hadiah.
Siswa  mendengarkan  penjelasan  dan
Klarifikasi dari guru tentang jawaban siswa
Setiap tim mengecek jawabannya

Siswa menukarkan hadiah. (semakin banyak
kupon semakin besar hadiahnya)

Siswa mengerjakan tes tulis  untuk
mengetahui  keberhasilan dalam  proses

pembelajaran

Kegiatan penutup

Siswa dan guru melakukan tanya jawab
mengenai materi yang belum dipahami

Siswa dan guru bersama-sama membuat
kesimpulan

Mengajak siswa berdoa untuk mengakhiri
pembelajaran

Mengucapkan salam

7 menit

Tahap Observasi

Pada tahap penelitian ini, kagiatan yang dilakukan oleh

peneliti adalah:

1)

2)

3)

Mengamati guru dalam proses pembelajaran

Mengamati perilaku siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan

pembelajaran

Merekam data mengenai proses dari implementasi tindakan

yang dirancang dengan penggunaan instrument penelitian
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4) Melakukan wawancra kepada guru dan siswa.
d. Tahap Refleksi
Pada tahap ini peneliti melakukan analisis dan refleksi
sebagai berkut:
1) Memeriksa instrument penelitian
2) Memeriksa hasil observasi
3) Mendiskusikan dengan guru untuk mengevaluasi tndakan
yang telah dilakukan
4) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi
untuk digunakan pada siklus berikutnya
5) Evaluasi siklus I, jika ternyata hasil yang diperoleh belum
berhasil maka akan dilakukan siklus selanjutnya.
2. Siklus 11
Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus  kedua
dimaksudkan sebagai perbaikan dari siklus pertama. Tahapan pada
siklus kedua identik dengan siklus pertama yaitu diawali dengan
perencanaan  (planning), dilanjutkan dengan tindakan (action),
observasi (observation), dan refleksi (reflektion). Pada tahap ini
dilakukan refleksi dari siklus | ke siklus 1l. Selain itu juga
dilakukan diskusi dengan guru kolaborator untuk mengevaluasi

agar dapat dibuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran.
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E. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Data
Menurut Kuswadi data adalah kumpulan informasi yang
diperoleh dari suatu pengamatan, dapat berupa angka, lambang atau
sifat.'® Jenis data yang akan dikumpulkan dan akan digunakan
sebagai dasar untuk menilai keberhasilan atau ketidakberhasilan
tindakan perbaikan pembelajaran yang dicobakan dapat bersifat
kualitatif dan kuantitatif.!!
a. Data kualitatif
Data kualitatif adalah data yang bukan terbentuk
angka atau bilangan.!> Adapun tang termasuk dalam data
kualitatif pada penelitian ini adalah:
1) Profil sekolah MI Thyaul Ulum Canga’an Ujungpangkah
Gresik
2) Materi yang disampaikan dalam Penelitian Tindakan
Kelas
3) Pendekatan yang dipakai dalam Penelitian Tindakan

Kelas

10 Kuswadi, DELTA Depalan Langkah dan tujuan Alat Statistik untuk peningkatan Mutu Berbasis
Komputer, (Jakarta: Anggota IKAPI, 2004),169.

' Hamzah B. Uno, dkk, Menjadi, 89.

12 Kuswadi, DELTA, 170.
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Data kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang berupa bilangan.'3
Adapun data yang yang termasuk data kuantitatif adalah:
1) Data jumlah siswa kelas III MI Thyaul Ulum Canga’an
Ujungpangkah Gresik
2) Data presentase ketuntasan belajar minimal
3) Data nilai siswa

4) Data prosentase aktifitas guru dan siswa.

2. Cara Pengumpulan data

Cara pengumpulan data dalam penelitian ini tindakan kelas

ini antara lain:

a.

Wawancara

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi tutur
yang melibatkan kedua belah pihak, satu pihak diantaranya
dirancang sebagai penyampai.'* Teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan wawancara digunakan untuk
mengumpulkan data tentang sikap atau pendapat siswa selama
pelaksanaan dan pembelajaran materi harga diri dengan
menggunakan metode yang diterapkan, dan juga untuk

menemukan kesulitan apa saja yang dialami baik guru atau

13 Husen Tampomas, Sistem Persamaan Linear,(Jakarta: Grasindo, 2003), 32.
14 Masduki, Jurnalistik Radio, (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2006),38.
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siswa selam proses pembelajaran pada saat sebelum maupun
sesudah tindakan.
Peneliti mengadakan wawancara dengan guru kelas
III MI Thyaul Ulum Canga’an Ujungpangkah Gresik dan pada
siswa kelas Ill. Instrumen yang digunakan dalam penerapan
tehnik pengumpulan data ini yaitu berupa naskah wawancara
responden guru sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran,
dan juga naskah wawancara responden siswa sebelum dan
sesudah kegiatan pembelajaran.
b. Observasi
Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis
dan mengadakan pencatatan secara Sistematis mengenai
tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau
kelompok secara langsung'?
Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk
mengumpulkan data antara lain:
1) Aktifitas guru dalam pembelajaran dengan menggunakan
metode Pair Check
2) Aktifitas siswa pada proses pembelajaran dengan

menggunakan metode Pair Check.

15 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2010), 149.
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Observasi dilakukan selama pembelajaran
berlangsung, observasi dilaksanakan untuk mengetahui apakah
pelaksaan tindakan sudah sesuai dengan RPP yang telah
dibuat. Instrument yang digunakan dalam observasi ini yaitu
berupa lembar observasi guru dan lembar observasi siswa.

c. Dokumentasi

Dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan
data tentang data nilai dan absensi yang dibutuhkan selama
proses pembelajaran berlangsung pada siswa kelas Il Ml
Ihyaul Ulum Canga’an Ujungpangkah Gresik.

d. Penilaian Tes Tertulis

Tes tulis adalah tes yang dimana soal dan jawaban
diberikan kepada peserta didik dalam bentuk tulisan. '® Tujuan
dari tes tulis ini adalah untuk mengumpulkan data tentang
pemahaman siswa terhadap materi harga diri pada kelas 111 Ml
Ihyaul Ulum Canga’an Ujungpangkah Gresik. Tes tulis ini
akan dilaksanakan ketika sudah dilakukannya penerapan
metode pair check. Penelitian akan memberikan tes tulis
berupa pilihan ganda sebanyak 5 butir soal objektif dan 3 soal

uraian.

16 Hamzah B. Uno, Assessment Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 173.
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Teknik Analisa Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa
data kualitatif dan data kuantitatif. Sehingga anlisis dari
penelitian ini adalah analisis deskripsi kualitatif dan
deskripsi kuantitatif. Data dalam penelitian ini diperoleh
melalui teknik pengumpulan data yang bermacam-macam
diantaranya melalui observasi, wawancara, dokumentasi
dan penilaian tes tertulis. Dalam penelitian ini pengumpulan
data deskriptif kualitatif bersifat menggambarkan secara
sistematik dan akurat fakta dan karakteristik mengenai
populasi atau bidang tertentu. Penelitian ini berusaha
menggambarkan situasi atau kejadian."”

Data teknis analisis deskriptif kuantitatif adalah data
yang dapat dianalisis secara deskriptif,'® misalnya, daftar nilai
hasil belajar siswa kelas Il materi harga diri. Untuk
mendapatkan daftar nilai hasil belajar peneliti memberikan

evaluasi berupa tes tulis pada kegiatan dalam sikus.

17 Daryanto, Panduan Operasional Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prestasi Pustakaraya,

2012), 40.

18 Asul Wiyanto, Panduan Karya Tulis Guru, (Yogyakarta: Pustaka Grhartama, 2012), 91.
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Analisis hasil penelitian proses dilakukan dengan cara
mengubah skor yang diperoleh siswa menjadi nilai siswa

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:®
S= 2 100
=5 X

Keterangan:
S = Nilai yang dicari
R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar
N = Skor maksimal dari tes tersebut

Jika nilai siswa sudah diketahui, maka dilakukan
penjumlahan nilai yang diperoleh siswa dengan jumlah siswa
sehingga diperoleh nilai rata-rata dengan rumus sebagai

berikut:

rX
N

X=
Keterangan:
X = Rata-rata
¥ X = Jumlah seluruh skor
N = Jumlah siswa
Untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa digunakan

analisis sederhana dengan prosentase (%) indikator

keberhasilan atau ketuntasan hasil belajar siswa ditentukan

19 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip, 112.
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dengan standar ketuntasan minimal (SKM) yang
ditetapkanyaitu nilai minimal 75 Dan kelas klasikal, siswa
dianggap tuntas belajar secara individu jika mencapai nilai 75
dan dikatakan belum tuntas jika mencapai nilai kurang dari 75.

Rumusan yang digunakan adalah sebagai berikut:2°
F
P= ﬁ x 100%

Keterangan:
P = Prosentase yang akan dicari
F = Jumlah skor yang diperoleh
N = Jumlah seluruh skor ideal
Selanjutnya skor prosentase yang diperoleh
diklasifikasikan ke dalam sebuah predikat yang mempunyai

skala sebagai berikut:?!

20 Nana Sudjana, Evaluasi Hasil Belajar, (Bandung: Pustaka Matrina, 1988), 131.
21 Junaedi dan Baihagi, Evaluasi Pembelajaran MI, (Surabaya: PT Revka Petra Media, 2009), 195.
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Tabel 3.2
Skala Presentase Hasil Belajar Siswa
Tingkat Pencapaian Kualifikasi Nilai Huruf
85-100 Sangat baik A
70-85 Baik B
55-70 Cukup C
40-55 Kurang D
<40 Sangat kurang E
Tabel 3.3
Skala Presentase Hasil Belajar Siswa
Presentase ketuntasan belajar Kriteria
86%-100% Sangat baik
76%-85% Baik
60%-75% Sedang
55%-59% Tidak baik

<54%

Sangat tidak baik
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F. Indikator Kinerja

Indicator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk
melihat tingkat keberhasilan PTK dalam meningkatkan atau memperbaiki
mutu pembelajaran di kelas. Indicator kinerja harus realistis dan dapat
diukur. (jelas cara mengukurnya)??

Untuk menunjukkan tingkat keberhasilan dalam pembelajaran,
diperlukan indikator sebagai acuan penelitian, maka di dapatkan
indikator sebagai berikut:

1. Skor hasil observasi aktifitas guru dan aktifitas siswa adalah > 75

2. Perolehan skor rata-rata kelas minimal 80

3. Metode pair check dikatakan berhasil jika > 75% siswa mampu
memperoleh nilai di atas KKM vyaitu 75

Siswa dinyatakan tuntas secara individual jika mendapatkan nilai
minimal 75. Sedangkan keberhasilan kelas ditetapkan sebesar 75%.
Artinya bahwa jika dalam evaluasi, diperoleh hasil belajar minimal 75%
siswa kelas Ill berhasil secara individual, maka metode yang diterapkan
dapat dikatakan berhasil. Demikian sebaliknya, jika siswa kelas Ill yang
berhasil secara individual masih di bawah 75% maka metode yang

digunakan tersebut dikatan belum berhasil.

22 Asul Wiyanto, Panduan, 90.
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G. Tim Peneliti dan Tugasnya
Tim peneliti yang terlibat langsung dalam penelitian kelas ini
adalah sebagai berikut:
1. Nama : Asbacha Roin
Jabatan : Peneliti dan mahasiswi Prodi PGMI UIN Sunan Ampel
Surabaya
Tugas
a. Menyusun perencanaan pembelajaran
b. Menyusun laporan observasi
c. Menyusun laporan hasil penelitian
d. Pelaksana observasi
2. Nama : Nasihun, M.Pd.|

Jabatan : Guru mata pelajaran PKn kelas 111 MI Ihyaul Ulum

Canga’an Ujungpangkah Gresik

Tugas
a. Mengamati pelaksanaan penelitian

b. Bertanggung jawab semua jenis kegiatan



